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Abstrak

Latar Belakang: Nyeri pinggang adalah gangguan umum yang melibatkan otot-otot, saraf,
dan tulang dari belakang. Akupunktur telah digunakan secara luas sebagai metode untuk
mengobati nyeri pinggang Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
terapi akupunktur dan elektroakupunktur terhadap penurunan nyeri pinggang. Metode:
Metode yang digunakan adalah desain eksperimen kuasi dengan pendekatan two group pre
test-post test design, melibatkan 30 subjek yang mengalami nyeri pinggang. Subjek dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok perlakuan yang mendapatkan intervensi
elektroakupunktur, serta kelompok kontrol yang mendapatkan intervensi akupunktur
manual. Intervensi dilakukan sebanyak 4 kali dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu
selama 2 minggu. Pengukuran tingkat nyeri dilakukan menggunakan skala QVAS sebelum
dan setelah intervensi. Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat penurunan
signifikan pada kelompok yang mendapatkan intervensi, dan intervensi elektroakupunktur
lebih berpengaruh terhadap skala nyeri pada nyeri pinggang dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Kesimpulan: Elektroakupunktur terbukti lebih berpengaruh dalam
menurunkan nyeri pinggang.

Kata kunci: Elektroakupunktur, Akupunktur manual, Nyeri Pinggang
Abstract

Background: Low back pain is a common disorder involving the muscles, nerves, and
bones of the back. Acupuncture has been widely used as a method to treat low back pain.
Objectives: This study aims to determine the effect of acupuncture and electroacupuncture
therapy on reducing low back pain. Methods: A quasi-experimental design with a two group
pre test-post test design approach was used, involving 30 subjects experiencing low back
pain. Subjects were divided into two groups: a treatment group that received
electroacupuncture intervention and a control group that received manual acupuncture
intervention. The intervention was performed 4 times at a frequency of twice a week for 2
weeks. Pain levels were measured using the QVAS scale before and after the intervention.
Results: The analysis showed a significant reduction in the group that received the
intervention, and electroacupuncture intervention had a greater effect on the pain scale for
low back pain compared to the control group. Conclusion: Electroacupuncture has been
proven to be more effective in reducing low back pain.
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PENDAHULUAN

Nyeri pinggang menjadi salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling umum,
yang melibatkan struktur otot, saraf, dan tulang belakang bagian bawah. Keluhan nyeri
pinggang sangat bervariasi, mulai dari nyeri tumpul yang menetap hingga nyeri tajam yang
muncul secara tiba-tiba, dan sering kali berdampak signifikan terhadap fungsi fisik, kualitas
hidup, serta produktivitas kerja penderitanya. Secara global, LBP menjadi penyebab utama
disabilitas pada populasi usia produktif dan lanjut usia, baik di negara maju maupun negara
berkembang (Hartvigsen et al., 2018; Organization, 2023).

Prevalensi nyeri pinggang pada populasi pekerja dilaporkan sangat bervariasi,
berkisar antara 1,6% hingga 43%, tergantung pada karakteristik pekerjaan, faktor ergonomi,
dan gaya hidup (Kumar et al., 2011). Di Indonesia, nyeri pinggang merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang prevalensinya bervariasi namun menunjukkan angka yang
signifikan sampai puluhan persen di beberapa studi. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun
2021 penderita kejadian low back pain di Indonesia ini menduduki peringkat ke 2
(Kementerian Kesehatan RI., 2022). Data dari Dinas Kesehatan tahun 2022 Provinsi Jawa
Tengah jumlah prevalensi yang menderita nyeri pinggang diperkirakan 40% dengan rentang
usia 20-65 tahun. Laporan Dinas Kesehatan Klaten dari bulan Januari 2023 menunjukkan
Myalgia menduduki urutan pertama keluhan masyarakat sehingga datang ke pelayanan
kesehatan, dan secara spesifik nyeri pinggang menempati sepuluh besar sebagai kasus
penyakit yang dilaporkan (Dinkes Klaten, 2023.). Kondisi ini menuntut adanya pendekatan
terapi yang efektif, aman, dan berkelanjutan untuk menurunkan derajat nyeri serta
meningkatkan fungsi pasien.

Akupunktur telah digunakan secara luas sebagai salah satu modalitas terapi
nonfarmakologis dalam penatalaksanaan nyeri pinggang (Yatmihatun et al., 2019) dan
direkomendasikan dalam berbagai pedoman klinis internasional. Secara fisiologis, stimulasi
titik akupunktur dapat memicu pelepasan berbagai neurotransmiter dan neuromodulator
seperti endorfin, enkefalin, serotonin, dan norepinefrin, yang berperan dalam efek analgesik,
relaksasi otot, antiinflamasi, ansiolitik ringan, serta efek antidepresan (Zhao, 2008; Vickers et
al., 2018). Akupunktur titik lokal pada kasus nyeri pinggang terbukti dapat melepaskan
Interlikuin 16 setara dengan endorfin (Wardoyo & Badri, 2020). Pada kasus nyeri pinggang
terlihat permukaan ultrastruktur kolesterol serum darah yang runcing dan setelah diterapi
akupunktur menjadi lebih membulat (Wardoyo & Badri, 2021).

Seiring perkembangan teknologi, penggunaan elektroakupunktur sebagai modifikasi
dari akupunktur manual semakin banyak diaplikasikan dalam praktik klinis.
Elektroakupunktur menggunakan alat elektrostimulator untuk memberikan rangsangan listrik
dengan frekuensi dan intensitas tertentu pada jarum akupunktur yang telah ditusukkan.
Rangsangan listrik ini diketahui mampu meningkatkan stimulasi saraf aferen, memperkuat
efek neuromodulasi, serta menghasilkan efek analgesik yang lebih cepat dan lebih stabil
dibandingkan akupunktur manual (Gao et al., 2024; X. Han et al.,, 2021). Penggunaan
elektroakupunktur dengan frekuensi rendah secara khusus dilaporkan efektif dalam
menangani nyeri kronis, termasuk nyeri pinggang, melalui mekanisme aktivasi sistem opioid
endogen (Q. Zhang et al., 2023; R. Zhang et al., 2014a).

Meskipun baik akupunktur manual maupun elektroakupunktur sama-sama digunakan
dalam penatalaksanaan nyeri pinggang, bukti ilmiah mengenai perbandingan efektivitas
kedua metode tersebut terhadap penurunan derajat nyeri masih menunjukkan hasil yang
beragam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dan
membandingkan pengaruh akupunktur manual dan elektroakupunktur dalam menurunkan
derajat nyeri pada pasien Low Back Pain, sehingga dapat menjadi dasar ilmiah dalam
pemilihan modalitas terapi yang paling tepat dan efektif di praktik klinis.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuasi dengan rancangan
penelitian two group pre test-post test design. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
pengaruh terapi akupunktur terhadap penurunan nyeri pada nyeri pinggang. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Kecamatan Klaten Selatan dan dilakukan terapi di Praktik
Akupunktur Dewandaru. Pada penelitian ini kelompok 1 diberikan perlakuan berupa
elektroakupunktur, sedangkan kelompok 2 sebagai diberikan perlakuan berupa akupunktur
manual. Pada kedua kelompok sebelum dimulai penelitian dilakukan pengambilan data pre
test terlebih dahulu, setelah itu pada kelompok 1 diberikan perlakuan terapi akupunktur
pada titik lokal dan ditambahkan stimulasi elektrik menggunakan gelombang continous,
frekuensi 4 Hz, dan intensitas sedang. Pada kelompok kedua diberikan terapi akupunktur
titik lokal. Frekuensi terapi pada kedua kelompok sebanyak 4x dengan frekuensi 2x
seminggu selama 2 minggu. Selesai pelaksanaan dilakukan pengukuran post test. Hasil
data kemudian dikumpulkan dan diolah menggunakan SPSS dilanjutkan dengan analisa
data dan pembahasan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan 30 subjek yang mengalami nyeri pinggang, yang
dibagi secara merata menjadi dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok
elektroakupunktur (n = 15) dan kelompok akupunktur manual (n = 15). Intensitas
nyeri pinggang diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS) sebelum (pre-test)
dan setelah intervensi (post-test).

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk test karena jumlah
sampel kurang dari 50 subjek. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal sehingga dapat digunakan uji statistik parametrik.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Skor Nyeri (VAS)

Kelompok Waktu Pengukuran p-value Keterangan
Elektroakupunktur Pre-test 0,218 Normal
Elektroakupunktur Post-test 0,162 Normal
Akupunktur Manual Pre-test 0,194 Normal
Akupunktur Manual Post-test 0,137 Normal

Seluruh data menunjukkan nilai p > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data intensitas nyeri pinggang pada kedua kelompok berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik.
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3. Uji Paired t-Test

Uji paired t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri
pinggang sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok. Hasil uji
paired t-test menunjukkan bahwa baik kelompok elektroakupunktur maupun
kelompok akupunktur manual mengalami penurunan nyeri pinggang yang bermakna
secara statistik setelah diberikan terapi (p < 0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Paired t-Test Intensitas Nyeri Pinggang

Kelompok Mean Pre-test +Mean Post-test = Selisih p-

P SD SD Mean value
Elektroakupunktur 6,80 + 0,78 3,10+ 0,83 3,70 0,000
Akupunktur 6,60 + 0,74 4,20+ 0,86 2,40 0,000
Manual

4. Uji Independent t-Test

Uji independent t-test dilakukan untuk membandingkan efektivitas antara
terapi elektroakupunktur dan akupunktur manual terhadap penurunan nyeri pinggang.
Analisis dilakukan terhadap selisih skor nyeri antara nilai pre-test dan post-test.

Tabel 3. Hasil Uji Independent t-Test Penurunan Nyeri Pinggang

Kelompok Mean Penurunan Nyeri + SD p-value
Elektroakupunktur 3,70 + 0,62 0,001
Akupunktur Manual 2,40 + 0,58

Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara terapi elektroakupunktur dan akupunktur manual
dalam menurunkan nyeri pinggang. Terapi elektroakupunktur dan akupunktur manual
sama-sama berpengaruh  dalam menurunkan nyeri pinggang. Terapi
elektroakupunktur menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan akupunktur
manual dalam menurunkan intensitas nyeri pinggang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas terapi elektroakupunktur dan
akupunktur manual terhadap penurunan nyeri pinggang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua metode terapi memberikan efek penurunan nyeri yang signifikan, namun
elektroakupunktur menunjukkan hasil yang lebih unggul dibandingkan akupunktur manual.
Temuan ini sejalan dengan pendekatan evidence-based acupuncture, yang menyatakan
bahwa stimulasi listrik pada titik akupunktur dapat meningkatkan efek analgesik
dibandingkan stimulasi manual semata.

1. Pengaruh Elektroakupunktur terhadap Penurunan Nyeri Pinggang

Hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa kelompok elektroakupunktur
mengalami penurunan skor nyeri yang lebih besar dibandingkan kelompok
akupunktur manual. Secara fisiologis, elektroakupunktur memberikan stimulasi listrik
dengan frekuensi tertentu yang mampu mengaktivasi sistem modulasi nyeri endogen,
termasuk pelepasan endorfin, enkefalin, dan dinorfin, yang berperan dalam
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menghambat transmisi impuls nyeri pada tingkat spinal dan supraspinal. (J.-S. Han,
2004; Zhao, 2008) Selain itu, elektroakupunktur menghasilkan stimulasi yang lebih
konsisten dan terukur dibandingkan akupunktur manual, sehingga efek terapeutik
yang dihasilkan cenderung lebih stabil. Beberapa studi klinis dan meta-analisis
melaporkan bahwa elektroakupunktur memberikan efek analgesik yang lebih kuat
pada nyeri muskuloskeletal kronis, termasuk low back pain, dibandingkan akupunktur
manual. (Huang et al., 2025; Vickers et al., 2012, 2018)

2. Pengaruh Akupunktur Manual terhadap Penurunan Nyeri Pinggang

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa akupunktur manual secara
signifikan menurunkan intensitas nyeri pinggang. Efek ini dapat dijelaskan melalui
aktivasi serabut saraf A-delta dan C yang memicu mekanisme gate control theory
serta meningkatkan pelepasan neurotransmiter analgesik di sistem saraf pusat.
Selain itu, peningkatan aliran darah lokal dan relaksasi otot berkontribusi dalam
mengurangi spasme dan nyeri.

Teknik manipulasi jarum seperti rotasi dan lifting—thrusting berperan penting
dalam mencapai sensasi deqi, yang dalam berbagai penelitian dikaitkan dengan
keberhasilan terapi akupunktur.(Kong et al., 2006) Oleh karena itu, meskipun efeknya
lebih rendah dibandingkan elektroakupunktur, akupunktur manual tetap memiliki nilai
Klinis yang signifikan, terutama pada nyeri pinggang ringan hingga sedang.

3. Perbandingan Elektroakupunktur dan Akupunktur Manual

Hasil uji independent t-test menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara kedua kelompok perlakuan, di mana elektroakupunktur memberikan
penurunan nyeri yang lebih besar. Perbedaan ini diduga berkaitan dengan
kemampuan elektroakupunktur dalam memberikan stimulasi berulang dan
berkelanjutan, sehingga respons analgesik yang dihasilkan lebih optimal dan
bertahan lebih lama. Temuan ini konsisten dengan beberapa uiji klinis terkontrol yang
menyatakan bahwa elektroakupunktur lebih efektif dibandingkan akupunktur manual
pada kondisi nyeri kronis, termasuk nyeri pinggang bawah, osteoartritis, dan nyeri
miofasial. (Lu et al., 2016; R. Zhang et al., 2014b)

4. Implikasi Klinis dan Penelitian Selanjutnya

Secara klinis, hasil penelitian ini mendukung penggunaan elektroakupunktur
sebagai pilihan terapi utama pada pasien dengan nyeri pinggang sedang hingga
berat, terutama pada kasus kronis. Akupunktur manual tetap dapat digunakan
sebagai terapi alternatif atau terapi pendamping, dengan mempertimbangkan kondisi
pasien dan ketersediaan alat.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar, desain randomized controlled trial, serta penambahan variabel luaran seperti
fungsi aktivitas, kualitas hidup, dan efek jangka panjang terapi, guna memperkuat
bukti ilmiah terkait efektivitas elektroakupunktur.

SIMPULAN

Penelitian tentang pengaruh terapi akupunktur terhadap penurunan skala nyeri pada
kasus nyeri pinggang yang telah dilakukan di Klaten Selatan subjek yang ikut sebanyak 30
orang. Menurut data hasil peneliti didapatkan hasil terapi elektroakupunktur dan akupunktur
manual sama-sama berpengaruh dalam menurunkan nyeri pinggang. Terapi
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elektroakupunktur menunjukkan pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan akupunktur
manual dalam menurunkan intensitas nyeri pinggang.
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